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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna tanda-tanda terkait konflik 

politik antar tokoh dalam pertunjukan sineprak (sinetron ketoprak) “Satru Ing 

Ngepal”. Konflik- politik antar tokoh tersebut akan dianalisis maknanya dengan 

mengkaitkannya dengan konteks sosial historis Indonesia Era Orde Baru dan Era 

Reformasi. Penelitian menggunakan pendekatan teori semiotika teater yang 

membagi pertunjukan teater menjadi 13 sistem tanda. Tanda-tanda yang terkait 

dengan konflik politik antar tokoh akan dianalisis maknanya secara denotative 

dan konotatif. Metode content analysis dari Kriipendorf dipergunakan untuk 

menganalisis data. Hasil peneiltian ini menunjukkan bahwa konflik politik antara 

Senopati dengan Mangir Wonoboyo sebagai tanda semiotis mengacu makna 

konotatif  konflik politik  para penguasa Orde Baru dan Reformasi dengan para 

oposisi. Konflik Pemanahan dengan Juru Martani secara konotatif mengacu 

sebagai konflik antara Wiranto dan Prabowo Subianto pada akhir rezim Orde 

Baru. Konflik Pembayun dengan Mangir Wonoboyo secara konotatif mengacu 

makna ketidakjujuran para elit politik dan pejabat public yang sering korupsi. 

Peristiwa perdamaian dan pernikahan Pembayun dengan Mangir Wonoboyo 

secara konotatif bermakna pada bergabungnya tokoh oposisi Prabowo Subianto ke 

dalam cabinet Presiden Jokowi 2019-2024. Keberanian Pembayun sebagai 

perempuan dalam memperjuangkan perdamain Mataram dengan Bumi Perdikan 

Mangir secara konotatif mengacu kepada perjuangan emasipasi RA Kartini dalam 

segala bidang.  

 

Keyword: konflik politik, semiotika teater, makna denotative, makna konotatif, 

content analysis. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada era digital seperti saat ini,  ternyata ketoptak tetap bisa eksis melalui 

chanel you tube. Bondan Nusantara sebagai  salah satu tokoh pembaharu ketoptak 

di Yogyakarta[1], selama bencana Covid 19 yang lalu memotori produksi 

sineprak (sinetron ketoprak). Menarik dicermati bahwa sebagian besar sineprak 

didukung oleh para seniman muda, sehingga regenerasi kesenian ketoprak di 

Daerah Istimewa Yogyakarta cukup menggembirakan. Banyak sineprak telah 

tayang di you tube, misalnya berjudul “Ngandut Wohing Katresnan”, “Gelo”, 

“Emprit Buntut Bedhug”, “Satru Ing Ngepal”, “Pangeran Samber Nyowo” dll. 

Sebagian besar sineprak tersebut diproduksi dan didanai oleh Dinas Kebudayaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 2021-2022 

“Satru Ing Ngepal” termasuk salah satu sineprak yang menarik[2].  

Sekalipun “Satru Ing Ngepal” (selanjutnya disingkat SIN) jenis pertunjukan 

ketoprak yang berbasis teater rakyat Jawa, namun  digarap dengan konsep 

dramaturgi teater modern. Hal ini terlihat dengan dilibatkannya sutradara, penulis 

naskah, penata cahaya, penata setting dsb secara formal seperti halnya dalam 

teater modern.   Penulis naskah SIN adalah Herry Suryono, sutradara Joanna 

Diyah, penata irigan gamelan Sahrul Yulianto, penata artistic Beni SW, penata 

cahaya Lintang Raditya, para pemeran Bambang Jati dkk. SIN merupakan  tafsir 

baru dari  legenda Mangir Wonoboyo yang cukup dikenal masyarakat DIY sejak 

ratusan tahun yang lalu.  SIN mengisahkan konflik politik antara Panembahan 

Senopati sebagai Raja Mataram dengan Mangir Wonoboyo yang menguasai bumi 

perrdikan Mangir.  Mangir Wonoboyo dan pengikutnya tinggal di Bumi Perdikan 
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Mangir yang mendapat keistimewaan bebas pajak oleh  Panembahan Senopati.. 

Hal ini karena Ki Wonoboyo, ayah Mangir Wonoboyo, memiliki jasa besar dalam 

pendirian Kasultanan Mataram. Saat Ki Wonoboyo sudah meninggal, Senopati 

berusaha mencabut status bebas pajak Bumi Perdikan Mangir. Berbagai strategi 

digunakan Senopati untuk mengalahkan Mangir, namun hasilnya sia-sia. Akhirnya 

anak gadis Senopati bernama Pembayun bersedia melawan Mangir. 

Lakon SIN secara tematik menarik, karena permasalahan konflik politik  

tersebut secara factual maknanya dapat mengacu kepada konflik politik di 

Indonesia sejak Orde Baru hingga Era Refromasi. Konflik antara Senopati dengan 

Mangir Wonoboyo merupakan simbolisasi konflik antara penguasa dengan 

oposisi yang ada di luar kekuasaan. Konflik antara Pemanahan dengan Juru 

Mertani merupakan simbolisasi konflik sesama internal pemangku kekuasaan. 

Konflik  antara Mangir Wonoboyo dengan Pembayun adalah merupakan 

simbolisasi  ketiodakjujuran para elit politik dalame memegang kekuasaan. 

Koflik-konflik politik dalam SIN dalam perspektif semiotika merupakan tanda-

tanda (sign) yang harus diberi makna lebih lanjut. Konflik politik tersebut tidak 

hanya memiliki makna secara denotative, tetapi juga konotatif. Makna tanda-

tanda dalam SIN relevan dengan kondisi sosial historis masa kini. Sehubungan 

dengan itu, penulis meneliti SIP dengan pendekatan semiotika teater, karena 

tanda-tanda dalam pertunjukan SIN cukup signifikan.   

Berangkat dari analisis di atas, maka  permasalahan penting yang perlu 

didalami  dari pertunjukan SIN adalah adanya muatan  tanda-tanda yang 

maknanya  relevan bagi masyarakat Indonesia sekarang, sehingga perlu untuk 
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diteliti dengan teori semiotika teater.  Tujuan khusus dari penelitian ini, yakni 

untuk menganalisis makna tanda-tanda terkait konlik-konflik politik antar tokoh 

dalam SIN dalam konteks Era Orde Baru dan Reformasi. Konflik politik antar 

tokoh tersebut akan dianalisis maknanya dengan mengkaitkannya dengan konteks 

sosial historis Indonesia Era Orde Baru dan Era Reformasi. Kajian terhadap SIN 

memiliki urgensi yang signifikan, sebab pertunjukan ini berbasis cerita rakyat 

klasik, namun memiliki relevansi dengan konteks masyarakat masa kini.  
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